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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan laporan keuangan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) pada UMKM Dawea Batik Jambisari Bondowoso, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan laporan keuangan pada UMKM Dawea Batik Jambisari Bondowoso masih 

belum dilakukan secara optimal. Sistem pencatatan keuangan yang diterapkan masih 

bersifat sederhana dengan menggunakan buku catatan manual. Pencatatan transaksi 

hanya meliputi penerimaan kas dan pengeluaran kas harian tanpa dilakukan proses 

akuntansi secara lengkap seperti penjurnalan, pengelompokan akun, penyusunan buku 

besar, maupun penyusunan laporan keuangan secara sistematis. Selain itu, bukti 

transaksi hanya disimpan sebagai arsip tanpa dilakukan pengolahan lebih lanjut dalam 

sistem akuntansi. 

2. Berdasarkan analisis kesesuaian dengan SAK EMKM, laporan keuangan UMKM 

Dawea Batik belum sepenuhnya memenuhi ketentuan standar akuntansi yang berlaku. 

UMKM belum menyusun laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan secara lengkap. Perhitungan keuntungan usaha masih dilakukan 

secara sederhana berdasarkan selisih antara uang masuk dan uang keluar tanpa 

memperhitungkan seluruh biaya operasional secara rinci. Selain itu, pencatatan 

transaksi masih dilakukan secara manual dan belum memanfaatkan teknologi seperti 

Microsoft Excel dalam proses penyusunan laporan keuangan. 

3. Kendala utama yang dihadapi UMKM Dawea Batik dalam menerapkan laporan 

keuangan sesuai SAK EMKM meliputi kurangnya pemahaman pemilik usaha mengenai 

akuntansi, keterbatasan sumber daya manusia, sistem pencatatan yang masih manual, 

kurangnya pemanfaatan teknologi, serta anggapan bahwa proses penyusunan laporan 

keuangan merupakan hal yang rumit dan membutuhkan waktu yang lama. Kendala 

tersebut menyebabkan penerapan sistem pelaporan keuangan belum dapat dilakukan 

secara maksimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi UMKM Dawea Batik maupun 

pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM Dawea Batik 

UMKM Dawea Batik diharapkan mulai menerapkan pencatatan transaksi keuangan 

secara lebih sistematis sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK EMKM). Pemilik usaha juga disarankan untuk memanfaatkan 

teknologi sederhana seperti Microsoft Excel dalam proses pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan agar informasi keuangan usaha menjadi lebih rapi, akurat, dan mudah 

dipahami. Selain itu, pemilik usaha perlu meningkatkan pemahaman mengenai 

akuntansi dan pentingnya laporan keuangan melalui pelatihan, seminar, maupun 

pendampingan terkait pengelolaan keuangan UMKM. Dengan adanya laporan keuangan 

yang baik, UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas serta 

mempermudah proses pengambilan keputusan usaha di masa mendatang. 
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2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

Pemerintah daerah maupun instansi terkait diharapkan dapat memberikan pelatihan dan 

pendampingan mengenai penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM kepada 

pelaku UMKM. Pendampingan tersebut penting untuk meningkatkan pemahaman 

pelaku usaha mengenai pentingnya laporan keuangan serta membantu UMKM dalam 

menerapkan sistem pencatatan keuangan yang lebih baik. Selain itu, pemerintah juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan aplikasi pencatatan 

keuangan sederhana maupun program digitalisasi UMKM sehingga pelaku usaha dapat 

lebih mudah menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

penerapan SAK EMKM pada UMKM dengan objek penelitian yang lebih luas dan jenis 

usaha yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan 

sistem penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi digital atau software akuntansi 

sederhana guna meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan pada UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


